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ABSTRAK 

KONSEP UNITARIANISME ALIRAN SAKSI-SAKSI YEHUWA DALAM 

TRADISI KEKRISTENAN MENURUT ANALISIS WACANA KRITIS 

NORMAN FAIRCLOUGH 

Oleh: Muhammad Shoumil B.S. 20191552011  

Kristen adalah agama dengan penganut terbanyak kedua setelah Islam di 

Indonesia. Salah satu denominasi atau aliran Kristen di Indonesia adalah Saksi-

Saksi Yehuwa dengan memiliki pandangan teologis yang berbeda dengan 

denominasi lainnya, yaitu Unitarianisme yang menolak Keilahian Yesus dan Roh 

Kudus, memiliki versi terjemahan Alkitabnya sendiri serta menolak untuk 

menggunakan salib serta menolak untuk hormat kepada bendera. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Konsep, Praktik 

dan Wacama Unitarianisme Aliran Saksi-Saksi Yehuwa dalam Tradisi 

Kekristenan menurut Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan metode Analisis Wacana Kritis 

Norman Fairclough, yang mana AWK memiliki tiga kerangka analisis, yaitu 

deskriptif, interpretatif dan eksplanasi terhadap tiga dimensi wacana, yaitu 

dimensi tekstual, praktik wacana dan praktik sosial. Data primer dalam penelitian 

ini adalah Ayat-Ayat Alkitab seperti Injil Matius 4:19-20, 9:27, 10:32-33, 13:54-

56, 14:25-33, 15:24-28, Injil Markus 5:18-19, dan Injil Yohanes 1;1-4, 13:12-14, 

Surat Kolose 1:15-18, dan Surat 1 Yohanes 5:7-8 yang berada di dalam versi 

Terjemahan Baru Lembaga Alkitab Indonesia dan Terjemahan Dunia Baru Milik 

Saksi-Saksi Yehuwa. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sakisi-Saksi Yehuwa dalam 

menerjemahkan Alkitab menggunakan fitur-fitur linguistik tertentu, seperti 

penggunaan kosa kata tertentu untuk mendeskripsikan dan merujuk kepada sosok 

Yesus serta pembentukan kalimat dengan penghilangan klausa tertentu. 

Kemudian, Saksi-Saksi Yehuwa menggunakan berbagai cara untuk 

mempraktikkan wacana Unitarianisme, yaitu melalui berbagai jenis publikasi, 

baik secara cetak maupun elektronik dan kegiatan penginjilan dari rumah ke 

rumah. Proses pembuatan teks terjemahan didasari oleh pemahaman teologis 

Charles T. Russell dalam memahami teks Alkitab, serta memberikan testimoni 

dalam situs webnya untuk akurasi terjemahan Alkitabnya. Secara sosial, terdapat 

berbagai diskriminasi dan penolakan dari masyarakat Indonesia terhadap Saksi-

Saksi Yehuwa, bahkan Pemerintah Republik Indonesia sempat membekukan 

kegiatan Saksi-Saksi Yehuwa pada tahun 1976 hingga 2001. 

Kata Kunci: Saksi-Saksi Yehuwa, Unitarianisme, Analisis Wacana Kritis 

Norman Fairclough. 
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ABSTRACT 

THE CONCEPT OF UNITARIANISM OF JEHOVAH'S WITNESSES IN 

THE TRADITIONS OF CHRISTIANITY ACCORDING TO NORMAN 

FAIRCLOUGH'S CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS 

By: Muhammad Shoumil B.S. 20191552011  

Christianity is the second largest religion in Indonesia after Islam. One of 

the Christian denominations or sects in Indonesia is Jehovah's Witnesses with a 

theological views that are different from other denominations, namely 

Unitarianism which rejects the divinity of Jesus and the Holy Spirit, has its own 

version of Bible translation and refuses to both use the cross and salute the flag. 

The aims of this research are to describe the concept, practice and discourse 

of Unitarianism of Jehovah's Witnesses in the Christian tradition according to 

Norman Fairclough's Critical Discourse Analysis. This research was conducted 

using a qualitative approach with Norman Fairclough's Critical Discourse 

Analysis method, in which CDA has three analytical frameworks, namely 

descriptive, interpretative and explanatory of three dimensions of discourse, 

namely textual dimensions, discourse practices and social practices. The primary 

data in this study are Bible verses such as the Gospel of Matthew 4:19-20, 9:27, 

10:32-33, 13:54-56, 14:25-33, 15:24-28, the Gospel of Mark 5:18-19, and the 

Gospel of John 1;1-4, 13:12-14, the Letter of Colossians 1:15-18, and the Letter of 

1 John 5:7-8 found in the New Translation of the Indonesian Bible Institute and 

the New World Translation of Jehovah's Witnesses. 
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The findings of this study show that Jehovah's Witnesses use certain 

linguistic features in translating the Scriptures, such as the usage of certain 

lexicons to describe and refer to the figure of Jesus and the construction of 

sentences with by excluding certain clauses. Then, Jehovah's Witnesses use 

various means to practice the discourse of Unitarianism, namely through various 

types of publications, both print and electronic and house-to-house evangelism 

activities. The process of generating translated texts is based on Charles T. 

Russell's theological understanding of the biblical text, as well as providing 

testimonials on its website for the accuracy of its Bible translations. Socially, 

there has been discrimination and rejection of Jehovah's Witnesses by Indonesian 

society, and the Government of the Republic of Indonesia banned the activities of 

Jehovah's Witnesses from 1976 to 2001. 

Keywords: Jehovah’s Witnesses, Unitarianisme, Norman Fairclough’s Critical 

Discourse Analysis. 
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